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Sekwan dan Kabag Kembali Diperiksa

TAIS,BE - Penyidik Subdit
Tipidkor Ditreskriju
Bengkulu, terkesan mengis-
timewakan sejumlaii
penanganan perkara du
mark up belanja bah •
kar minyak (BBM) pim]
dan anggota DPRD Seluma
dan alat perlengkapan DPRD
Seluma. Pasalnya, penyidik
selalu mendatangi sekretariat
DPRD Seluma, dalam melaku-
kan pemeriksaan. Bukannya
memanggil terperiksa fa
da Bengkulu, sebagaimana
dugaan perkara korupsi Iain-
nya.

Sebagaimana kemarin (7/8),
disaatgiliran sekwan DrsHddy
Soepriady MSi dan A/.wan se-
lakuKabag Uniurn, menjalani
pemeriksaan. Pemeriksaan
berlangsung di ruang rapat
pimpinan DPRD Seluma lan
tai dua secara tertutup. Ironis-

nya, wariawan pun tidak di-
perkenankan menaiki lantai
dua, hanya diperkenankan

gudi lantai satusaja.
"Di atas ada pemeriksaan,

jadi wariawan dan I.SM lidak
irbolehkan naik ke aias.

Ini perintah atasansaya," sam
pai SeorangPetugasSaipol pp
Seluma yang tengah tugas pik-
et di sekreiarial dewan (Set-
wan) pada BE kemarin (

Dari pantauan BE, pemer-
n dilakukan pada pukul

U.O0 WEB. Penyidik men
datangi Sekretariat DPRD Se
luma, dengan menggunakan
mobil lnova wama hitam.
I lanya saja dari waktu ke wak-
tu plai kendaraan lersebui,
leius berubah-ubah. Kemarin
(7/8), dengan nomor polisi D
1126 YBNdan tidak sania den
gan sebelumnya.

Sekitai pukul, 12.30WIB,tiga

orang penyidik meninggalkan
sekretariat dewan dengan ter-
buni-biiru. Dengan membawa
sejumlah berkas dalam pe
nyidikan. Tak lama berselang,
Sekwan Drs Eddy Soepriady
menyusnl dengan menggu-

.; mobil dinas Avan/a hi

tam meninggalkan Sfikrel
dewan pula. Akibamya konh'r-
masi yang bendak dilakukan
BE terkaft pemeriksaan itu tak
beibasii diraih.

Dari informasi yang beibasii
di liimpim BE, dugaan mark
up belanja BBM pimpinan
dan Anggota DPRD Seluma
dan Alat Perlengkapan DPRD
Seluma, saai dilaukan pemer
iksaan audit BPK lidak ada

uin negara. Hanya saja
masib ada kekurangan admin-
islrasi jenis slruk pembelian
BBM. Administrasi itu kembali
dilengkapi oleh sekretariat de-

'an, namun ditemukan adan-
a dugaan penyimpangan se-
ingga dilakukan penyidikan
leh polda Bengkulu.
Ketua DPRD Seluma Tenno

leika Ssos kepada BE menu-
jrkan, dirinya tidak menge-
ahui peribal pemeriksaan
jrsebut Hanya saja, diakuin-
•a dirinya sudah pernab
nenjalani pemeriksaan ler-
:ait dugaan mark up belanja
5BM pimpinan dan anggota
Ian alat perlengkapan DPRD
ieluma tersebut.
"Pemeriksaan bari ini

kemarin,red),saya tidakmen
;etahui pasti, namun saya su-
lah pernab menjalani pemer-
ksaan terkait bal ini/'ujamya.

Tenno memerangkan, se-
uruh DPRD Seluma, sudah
nenjalani pemeriksaan di
'olda Bengkulu. Bukan seperti
ing dilakukan peineriksaan

saal ini peh'wdik yang men
datangi saksi saksi.

"Kami semuanya sudah di
periksa tinggal pemeriksan
lanjuian saja," imbuhnya

Diketahuij Pemeriksaan ini
berkaftan dengan dugaan pe
nyimpangan anggaran BBM
di sekretariat DPRD Seluma,
2017 lalu. Data terhimpun,
anggaran biaya perbaikan
suku cadang sebesar Rp 436
juta dan belanja BBM sebesar
Rp 1,2 miliar untuk 12 mo-
bildinas (mobnas) di lingkun-
gan sekreiarial DPRD Seluma.
Diduga penyidikan ini dilau
kan setelah adanya dugaan
lemuan pembelian BBM fiktif.
Sejauh ini konl'irmasi dari Pol-
da Bengkulu, belum berhasil
diperoleb lerkail penanganan
dugaan korupsi anggaran BBM
di sekreiarial DI'RD Seluma
ini. (333)
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